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aromatherapy are needed to improve neuromuscular function. This study aims
to identify the effects of acupressure and lavender aromatherapy on muscle
strength in ischemic stroke patients at the Jagakarsa District Health Center.
This study used a quantitative method with a quasi-experimental design one
group pretest—posttest design. A total of 17 ischemic stroke patients were
selected using probability sampling according to the inclusion criteria. Data
analysis was conducted univariately and bivariately. The average age of
respondents was 57 years, with the majority being female. After the intervention,
muscle strength increased in both genders. Among female respondents, the
Wilcoxon test showed an increase in muscle strength from 19.8 £ 2.54 kg to 33.4
+ 5.96 kg with a p-value of 0.009 and an effect size of —1.00. Among male
respondents, the Paired Samples t-test showed an increase from 30.9 + 3.76 kg
to 47.4 £ 5.83 kg with a p-value < 0.001 and an effect size of —3.31, indicating
that acupressure and lavender aromatherapy had a significant and very strong
effect on improving muscle strength in ischemic stroke patients.
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Abstrak

Stroke iskemik merupakan salah satu penyebab utama gangguan fungsi motorik yang ditandai dengan
penurunan kekuatan otot, sehingga berdampak pada keterbatasan aktivitas dan kualitas hidup pasien. Selain
terapi konvensional, diperlukan terapi komplementer seperti akupresur yang dikombinasikan dengan
aromaterapi lavender untuk meningkatkan fungsi neuromuskular. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh akupresur dan aromaterapi lavender terhadap kekuatan otot pada pasien stroke
iskemik di Puskesmas Kecamatan Jagakarsa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
quasi experiment one group pretest—posttest design. Sebanyak 17 pasien stroke iskemik yang dipilih
menggunakan teknik probability sampling sesuai kriteria inklusi. Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat. Rata-rata usia responden 57 tahun dengan mayoritas perempuan. Setelah intervensi, kekuatan
otot meningkat pada kedua jenis kelamin. Pada responden perempuan, uji Wilcoxon menunjukkan
peningkatan kekuatan otot dari 19,8 & 2,54 kg menjadi 33,4 + 5,96 kg dengan nilai p = 0,009 dan effect size
—1,00). Pada responden laki-laki, uji Paired Samples t-test menunjukkan peningkatan dari 30,9 + 3,76 kg
menjadi 47,4 + 5,83 kg dengan nilai p < 0,001; dan effect size —3,31 yang menunjukkan bahwa akupresur
dan aromaterapi lavender berpengaruh signifikan dan sangat kuat terhadap peningkatan kekuatan otot pasien
stroke iskemik.

Kata kunci: Stroke Iskemik; Akupresur; Aromaterapi Lavender
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PENDAHULUAN

Stroke hingga saat ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global termasuk
Indonesia (Wahidmurni, 2020). Penyakit stroke merupakan penyakit tidak menular dan dapat
menyerang siapa saja. Jumlah kasus penyakit stroke terus meningkat setiap tahunnya dan
berbanding lurus dengan angka kematian serta kecacatan jangka panjang yang ditimbulkannya
(Adityasiwi et al., 2025). Kondisi ini menjadikan stroke sebagai salah satu penyebab utama beban
penyakit di banyak negara, termasuk Indonesia. Jika penyakit stroke tidak segera ditangani secara
baik maka akan berpengaruh pada kualitas hidup pasien. Dampak stroke tidak hanya dirasakan oleh
pasien secara fisik, tetapi juga memengaruhi aspek psikologis, sosial, dan ekonomi. Banyak pasien
stroke mengalami gangguan pada fungsi motorik maupun kognitif yang mengakibatkan
keterbatasan dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Hal ini berdampak pada menurunnya kualitas
hidup pasien serta meningkatnya ketergantungan terhadap keluarga dan tenaga kesehatan
(Asmawariza et al., 2018). Angka prevalensi untuk kasus stroke diperkirakan akan terus meningkat.

Pada tahun 2023 diperkirakan sekitar 1 dari 4 orang di atas usia 25 tahun di dunia akan
mengalami stroke seumur hidupnya, dengan 13,7 juta kasus stroke baru dan 6,5 juta kematian akibat
stroke setiap tahunnya. Stroke telah mencapai proposi epidemi di seluruh dunia dan terus meningkat
di setiap tahunnya. World Stroke Organization (WSQO) memperkiraan jumlah penderita stroke pada
orang dewasa di beberapa negara di dunia. Wilayah Afrika yaitu Tanzania, dan Amerika menempati
peringkat ke-1 dan ke-2 dengan jumlah prevalensi 93,4% dan 67%. Disusul oleh wilayah Asia
Tenggara di peringkat ke-3 dengan jumlah prevalensi 42%, dimana Indonesia menempati peringkat
ke-2 dengan jumlah penderita sekitar 1,4 juta jiwa (World Stroke Organization, 2022). Berdasarkan
diagnosis Dokter pada Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2023 provinsi yang paling banyak
menderita stroke adalah provisi DI Yogyakarta sebanyak 11,4% penduduk dan yang terendah
diduduki oleh Sumatera Barat 8,8%. Prevalensi stroke di Jakarta meningkat dari 7% pada tahun
2018 menjadi 10,9% dari jumlah penduduk di DKI Jakarta menderita stroke (Kemenkes 20192023).
Selama 3 bulan terakhir, angka kejadian Stroke Di Puskesmas Kecamatan Jagakarsa mencapai 502
orang. Penurunan kekuatan otot dan rentang gerak pada pasien stroke dapat menyebabkan berbagai
komplikasi (Hariyanti, 2020 Reza & Hersika Asmawariza, 2020).

Pengukuran terhadap kekuatan otot yang dialami oleh penderita memiliki peranan penting
karena beberapa banyak peningkatan kekuatan otot dan rentang gerak yang dialami penderita akan
berkontribusi terhadap kemampuan penderita untuk kembali beraktivitas atau bersosialisasi dan
pada akhirnya akan memperbaiki kualitas hidup (Quality of Life/Qol) pasien yaitu membatasi
aktivitas kehidupan sehari-hari, keterampilan perawatan diri, pekerjaan, kualitas tidur dan hubungan
interpersonal (Meutia, 20202023). Metode Evidence Based Complementary yang dianggap aman
semakin banyak digunakan dalam pengobatan stroke dan komplikasinya.

Adapun pengobatannya dapat dilakukan menggunakan terapi komplementer dengan
memanfaatkan berbagai terapi non farmakologis seperti latihan genggam bola, terapi akupresur,
pijat dan inhalasi aromaterapi dan melakukan latihan rentang gerak (ROM). Salah satu manajemen
non farmakologis pada sistem neurologis yang dapat dilakukan adalah dengan terapi akupresur yang
dikombinasikan menggunakan berbagai minyak aromaterapi. Salah satu aroma yang paling
digemari adalah aroma lavender. Menurut hasil dari beberapa jurnal penelitian, didapatkan
kesimpulan bahwa minyak esensial dari bunga lavender dapat memberikan manfaat relaksasi
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(carminative), sedative, mengurangi tingkat kecemasan dan mampu memperbaiki mood seseorang
(Donatell et al, 20202020). Minyak esensial rosemary, geranium, lavender, kayu putih dan
chamomile dapat dengan aman digunakan oleh perawat dalam memberikan terapi baik akupresur
dengan aroma terapi untuk mencapai hasil yang positif (Meutia et al ., 20252023). Ada beberapa
penelitian sebelumnya yang meneliti efek terapi akupresur dengan aroma terapi pada pasien stroke.

Penelitian yang dilakukan oleh Reza et al pada tahun 2020, mengevaluasi efek akupresur
terhadap kekuatan otot dan rentang gerak pasien stroke. Hasil penelitian menunjukan bahwa
akupresur memberikan efek adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan
kelompok intervensi, dimana kelompok intervensi mengalami peningkatan kekuatan otot dan
perbaikan rentang gerak dibandingkan kelompok kontrol (Reza & Hersika Asmawariza, 2020).
Selain itu penelitian terbaru yang dilakukan oleh Lim A Reum & Hyun Kyoung Kim pada tahun
2024, melaporkan bahwa aromaterapi yang diberikan efektif dalam meningkatkan kekuatan otot,
kekuatan motoric dan keseimbangan tubuh karena memiliki efek positif terhadap luaran kesehatan
fisik, psikologis terutama pada pasien stroke (Lim & Kim, 2024a). Selain efeknya terhadap
peningkatan kekuatan otot dan rentang gerak, hasil penelitian lain oleh Muhammad Adam pada
tahun 2020 yang melibatkan pasien-pasien stroke yang diberikan intervensi berupa terapi akupresur,
menemukan bahwa akupresur dengan aroma terapi menunjukkan hasil peningkatan pada kekuatan
otot setelah beberapa hari diberikan intervensi (Adam et al., 2020).

Berdasarkan Studi Pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Kecamatan Jagakarsa pada
tahun 2025 total jumlah pasien stroke sebanyak 17 orang. Dengan keluhan penurunan kekuatan
otot. Sehingga berdasarkan pada latar belakang di atas maka peneliti berfokus kepada pengaruh
terapi akupresur dan aromaterapi lavender terhadap kekuatan otot pada pasien stroke iskemik.

METODE

Desain penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan Quasy Eksperimen, . Populasi
dalam penelitian ini adalah pasien dengan kasus Stroke di Puskesmas Kecamatan Jagakarsa, usia
kisaran 40-60 tahun, berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan dengan jumlah populasi adalah
seluruh pasien stroke dari bulan Juli 2025 sampai bulan januari 2026. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik probability sampling, Penelitian ini dilaksanakan di
Puskesmas Kecamatan Jagakarsa, waktu penelitian dimulai dari penyusunan proposal di bulan Juli
dan penelitian ini akan dilakukan pada bulan Desember 2025.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengambilan data pengaruh akupresur aromaterapi lavender terhadap kekuatan otot pada
pasien stroke iskemik telah di laksanakan selama 2 minggu, di mulai tanggal 5 Januari 2026 di
puskesmas kecamatan jagakarsa. Responden dalam penelitian ini adalah 17 orang. Penelitian
kekuatan otot responden di lakukan sebelum dan sesudah diberikan akupresur dan aromatherapi
lavender. Adapun hasil penelitian.sebagai berikut :
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1. Analisa Univariat

a. Gambaran Karakteristik responden penelitian berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan
Dan Pekerjaan.

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori (n)/mean (%)/SD
Usia (mean,SD) Numerik 57,0 4,81
Jenis Kelamin (n,%) Laki—1laki 8 47,1
Perempuan 9 52,9
Pendidikan (n.%) SMA 8 47,1
SMP 3 17,6
SD 3 17,6
Sl 3 17,6
Pekerjaan IRT 6 35,3
Karyawan 5 294
Wiraswasta 3 17,6
Buruh 3 17,6

Sumber : data primer tahun 2026

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 8 responden (47,1%), sedangkan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak
9 responden (52,9%), Dengan rata-rata usia responden adalah 57,0 tahun. Sebagian besar
responden memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 8 responden (47,1%). Berdasarkan
pekerjaan, mayoritas responden merupakan ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 6 responden
(35,3%).

b. Mengidentifikasi kekuatan otot pre dan post pada kelompok intervensi dengan diagnosis
stroke iskemik di Puskesmas Kecamatan Jagakarsa

Tabel 4. 2 kekuatan otot pre dan post pada kelompok intervensi dengan diagnosis stroke
iskemik di Puskesmas Kecamatan Jagakarsa

Jenis Variabel N Mean+ Median Min-
Kelamin SD Max
Perempuan  Kekuatan Otot 9 19,8 £ 19 18-25
Pre Tangan 2,54
Kanan
Kekuatan Otot 9 334+ 32 25-43
Post Tangan 5,96
Kanan
Laki - laki Kekuatan Otot 8 30,9 £ 30 27-37
Pre Tangan 3,76
Kanan
Kekuatan Otot 8 474 + 47 37-55
Post Tangan 5,83
Kanan

Sumber : data primer tahun 2026
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Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kekuatan otot pasien stroke iskemik pada
kelompok intervensi berdasarkan jenis kelamin mengalami peningkatan setelah diberikan
terapi akupresur dan aromatherapy lavender. Pada responden perempuan, rata-rata kekuatan
otot meningkat dari 19,8 kg sebelum intervensi menjadi 33,4 kg setelah intervensi. Pada
responden laki-laki, rata-rata kekuatan otot meningkat dari 30,9 kg sebelum intervensi
menjadi 47,4 kg setelah intervensi. Secara deskriptif, hasil tersebut menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata kekuatan otot pada kedua responden setelah pemberian intervensi.

c. Uji Normalitas

Tabel 4. 3 Uji Normalitas data ( shapiro-wilk)

Jenis kelamin Variabel w p value
Perempuan Pre 0,754 0,006
Post 0,917 0,369
Laki-Laki Pre 0,904 0,317
Post 0,911 0,361

Sumber : data primer tahun 2026

Hasil uji normalitas Shapiro—Wilk menunjukkan bahwa pada responden perempuan,
data kekuatan otot tangan kanan sebelum intervensi tidak berdistribusi normal (p = 0,006),
sedangkan setelah intervensi berdistribusi normal (p = 0,369). Karena salah satu data tidak
memenuhi asumsi normalitas, maka analisis perubahan kekuatan otot pada responden
perempuan dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Pada responden laki-
laki, data kekuatan otot sebelum (p = 0,317) dan setelah intervensi (p = 0,361) keduanya
berdistribusi normal (p > 0,05). Oleh karena itu, analisis perubahan kekuatan otot pada
responden laki-laki dilakukan menggunakan Paired Samples T-Test.

2. Analisa Bivariat

Mengidentifikasi perubahan nilai mean pre dan post pada kelompok intervensi dengan
diagnosis stroke iskemik di Puskesmas Kecamatan Jagakarsa

Tabel 4. 4 Perubahan nilai mean pre dan post pada kelompok intervensi dengan diagnosis
stroke iskemik di Puskesmas Kecamatan Jagakarsa

Jenis Kelamin  Statistik  Variabel N W  p-value  Effect size
Perempuan Wilcoxon Pre-Post 9 0,00 0,009 -1,00
Kekuatan
otot

Jenis  Statistik Variabel N Mean/SD DF p-  Effect

Kelamin value size
Laki — Paired Pre 8 30,9/3,76
laki sample Kekuatan
t-test otot 7,00 <001 -3,31 Sumber
Post 8  47,4/5,83 data
Kekuatan primer
otot 2026
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Berdasarkan Tabel 4.4, analisis perubahan kekuatan otot sebelum dan sesudah
intervensi menunjukkan perbedaan hasil berdasarkan jenis kelamin. Pada responden
perempuan, uji Wilcoxon Signed-Rank Test (n = 9) menunjukkan nilai W = 0,00 dengan p-
value = 0,009 (p < 0,05), yang menandakan adanya perbedaan signifikan kekuatan otot
sebelum dan sesudah intervensi, dengan effect size —1,00 yang menunjukkan pengaruh sangat
kuat. Sedangkan Pada responden laki-laki, uji Paired Sample t-test (n = 8) menunjukkan
peningkatan rerata kekuatan otot dari 30,9 & 3,76 menjadi 47,4 + 5,83, dengan p-value < 0,001
dan effect size —3,31, yang juga menunjukkan pengaruh sangat kuat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa intervensi secara signifikan meningkatkan kekuatan otot pada responden
perempuan maupun laki-laki dengan kekuatan pengaruh yang sangat besar.

Pembahasan

1. Gambaran Kkarakteristik responden penelitian berdasarkan usia, jenis kelamin,
pendidikan dan pekerjaan

Hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukan bahwa sebagia besar dalam penelitian ini
berada pada kategori usia lanjut. Nilai rata-rata usia responden memperlihatkan yang mengalami
bahwa pasien stroke iskemik dalam penelitian ini lebih banyak ditemukan pada usia di atas 55
tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa pasien stroke iskemik yang menjadi responden penelitian
didominasi oleh kelompok usia lanjut, yang secara klinis diketahui memiliki risiko lebih tinggi
terhadap kejadian stroke dan gangguan fungsi motorik (Zhang et al., 2025). Secara fisiologis,
proses penuaan menyebabkan perubahan degeneratif pada sistem kardiovaskular dan sistem
saraf pusat, seperti peningkatan kekakuan pembuluh darah, penurunan elastisitas arteri serebral,
serta gangguan mekanisme autoregulasi aliran darah otak. Perubahan tersebut berkontribusi
terhadap peningkatan risiko iskemia serebral dan terjadinya stroke iskemik pada usia lanjut
(Apriliyani et al., 2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian Feigin et al. (2021) dalam Global Burden of Disease
Study 2019 yang melaporkan bahwa insiden stroke iskemik meningkat tajam pada kelompok
usia >55 tahun dan merupakan penyumbang terbesar disabilitas pascastroke, khususnya
gangguan fungsi motorik dan keterbatasan aktivitas sehari-hari. Penelitian tersebut juga
menegaskan proses degeneratif pada pembuluh darah serebral dan sistem saraf pusat pada usia
lanjut berperan penting dalam terjadinya stroke iskemik serta beratnya dampak fungsional yang
ditimbulkan, termasuk penurunan kekuatan otot ekstremitas (Feigin et al., 2021). Selain itu,
Chen et al. (2025) bahwa kelompok usia lanjut merupakan kontributor terbesar terhadap beban
penyakit stroke secara global, baik dari sisi mortalitas maupun disabilitas jangka panjang. Studi
ini menunjukkan bahwa akumulasi faktor risiko vaskular yang terjadi seiring bertambahnya usia,
seperti hipertensi, aterosklerosis, dan gangguan metabolik, berperan penting dalam
meningkatkan kejadian stroke iskemik serta memperberat gangguan fungsi motorik pascastroke
(Chen et al., 2025).

Selain faktor usia, karakeristik responden menurut jenis kelamin pada penelitian ini
sebagian besar adalah perempuan. Kondisi ini menggambarkan bahwa pada kelompok usia
lanjut, perempuan memiliki prevalensi stroke iskemik yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki,
yang kemungkinan terkait dengan faktor hormonal, kepadatan tulang, dan perbedaan distribusi
faktor risiko vaskular (Norman et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurul Fitriany
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dan Gunawan Affandi (2025) ) yang menjelaskan bahwa penurunan hormon estrogen pada
perempuan usia lanjut menghilangkan efek protektif terhadap sistem kardiovaskular, sehingga
meningkatkan kerentanan terhadap stroke iskemik melalui gangguan vaskular dan metabolik
(Nurul Fitriany & Gunawan Affandi, 2025). Selain faktor biologis, perbedaan dalam jalur
pelayanan kesehatan juga berkontribusi terhadap variasi kejadian dan outcome stroke antara laki-
laki dan perempuan. Xu et al. (2025) melaporkan adanya perbedaan berbasis jenis kelamin dalam
pengenalan gejala, akses terhadap layanan kesehatan, serta respons klinis pada pasien stroke.
Temuan ini menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak hanya merupakan karakteristik demografis,
tetapi juga memengaruhi proses penanganan dan hasil klinis stroke (Xu et al., 2025).

Selanjutnya, berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden stroke yang
mengalami penurunan kekuatan otot dalam penelitian ini berada pada kategori pendidikan
menengah hingga rendah. Kondisi ini menggambarkan bahwa tingkat pendidikan berpotensi
memengaruhi risiko terjadinya stroke, terutama melalui perbedaan dalam pengetahuan mengenai
faktor risiko, kemampuan mengakses informasi kesehatan, serta penerapan perilaku hidup sehat.
Hal ini sejalan dengan penelitian Zhang et al (2022) yang menggunakan pendekatan
multivariable Mendelian randomization dan menemukan bahwa tingkat pendidikan yang lebih
tinggi secara kausal berhubungan dengan penurunan risiko kejadian stroke, baik total stroke
maupun stroke iskemik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan berperan sebagai
faktor protektif terhadap terjadinya stroke, terlepas dari pengaruh faktor risiko lain (Zhang et al.,
2022). Selain memengaruhi risiko kejadian stroke, tingkat pendidikan juga berperan dalam
luaran pascastroke. Mayoritas pasien dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan
menengah hingga rendah, yang dapat memengaruhi pemahaman penyakit dan pengelolaan
kesehatan pascastroke. Hal ini sejalan dengan penelitian Jackson et al (2018) yang menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan yang lebih rendah berhubungan dengan luaran fungsional pascastroke
yang lebih buruk, termasuk peningkatan ketergantungan dalam aktivitas sehari-hari. Temuan
tersebut menegaskan bahwa tingkat pendidikan memengaruhi kemampuan pasien dalam
memahami penyakit, menjalani terapi, dan mengikuti rehabilitasi pascastroke (Jackson et al.,
2018).

Selain faktor pendidikan, karakteristik pekerjaan responden juga berperan dalam risiko
stroke, berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar pasien stroke berasal dari
kelompok ibu rumah tangga, karyawan, dan wiraswasta. Hal ini mengindikasikan bahwa jenis
pekerjaan berpotensi memengaruhi risiko stroke melalui pola aktivitas fisik, tingkat stres, serta
kebiasaan aktivitas sehari-hari. Bukti ilmiah menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan dan
tingginya tingkat stres dalam lingkungan kerja berhubungan dengan peningkatan risiko stroke.
Penelitian melaporkan bahwa stres kerja kronis, jam kerja panjang, serta kerja bergilir dapat
meningkatkan risiko kejadian stroke melalui mekanisme stres psikososial dan
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan sehari-hari (Yang et al., 2023).

Berdasarkan keseluruhan karakteristik responden, dapat diasumsikan bahwa kejadian
stroke pada pasien dipengaruhi oleh kombinasi faktor biologis dan sosial. Usia lanjut dan jenis
kelamin perempuan meningkatkan kerentanan vaskular dan saraf, sedangkan tingkat pendidikan
menengah-rendah serta jenis pekerjaan tertentu memengaruhi pola hidup, aktivitas fisik, stres,
dan pemahaman kesehatan, yang secara keseluruhan berkontribusi pada risiko stroke serta luaran
fungsional pascastroke.
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2. Gambaran dan perubahan nilai mean pre dan post pada kelompok intervensi dengan
diagnosis stroke iskemik di Puskesmas Kecamatan Jagakarsa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tabel 4.2 dan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa
kekuatan otot pasien stroke iskemik pada kelompok intervensi meningkat secara signifikan
setelah diberikan terapi akupresur dan aromatherapy lavender. Sebelum intervensi, kekuatan otot
pasien tergolong rendah, sedangkan setelah intervensi terjadi peningkatan yang nyata. Temuan
ini menunjukkan bahwa terapi akupresur berperan dalam mendukung pemulihan fungsi motorik
pada pasien stroke iskemik. Stimulasi titik-titik akupresur diduga dapat membantu meningkatkan
fungsi neuromuskular dan memperbaiki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kasih dan
Dewi (2019) di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh yang menunjukkan bahwa terapi
akupresur secara teratur dapat meningkatkan kekuatan otot ekstremitas pada pasien stroke.
Peningkatan tersebut terjadi melalui stimulasi titik akupresur yang berperan dalam memperbaiki
fungsi neuromuskular, sehingga mendukung proses rehabilitasi dan pemulihan kekuatan otot
pascastroke. (Kasih & Dewi, 2019).

Temuan seripa juga dilaporkan oleh Shin dan Lee (2007) yang menyatakan bahwa terapi
akupresur dapat membantu meningkatkan kekuatan gerak pada pasien stroke. Penelitian tersebut
melaporkan bahwa pasien stroke yang mendapatkan terapi akupresur secara teratur mengalami
peningkatan motor power. Meskipun penelitian tersebut juga membandingkan akupresur dengan
aromatherapy acupressure, peningkatan kekuatan otot tetap ditemukan pada kelompok yang
hanya menerima terapi akupresur (Shin & Lee, 2007). Selain akupresur, aromaterapi juga
dilaporkan memiliki manfaat dalam menudkung pemulihan pasien stroke. Tinjauan sistematis
yang dilakukan oleh Lim dan Kim (2024) dalam Korean Journal of Adult Nursing yang
melaporkan bahwa aromaterapi pada pasien stroke memberikan efek positif terhadap berbagai
gejala pascastroke, termasuk gangguan motorik, kelelahan, dan ketegangan otot. Aromaterapi
bekerja melalui stimulasi sistem olfaktorius yang berhubungan langsung dengan sistem limbik,
sehingga dapat membantu menciptakan kondisi relaksasi yang mendukung proses pemulihan
fungsi motorik (Lim & Kim, 2024).

Secara mekanisme, terapi akupresur bekerja melalui pemberian tekanan pada titik-titik
tertentu yang berhubungan dengan jalur saraf dan otot, sehingga dapat menstimulasi sistem saraf
perifer dan meningkatkan aktivasi neuromuskular. Stimulasi tersebut diduga dapat memperbaiki
transmisi impuls saraf ke otot, meningkatkan tonus dan kontraksi otot, serta membantu
pemulihan kontrol gerak pada pasien stroke iskemik. Selain itu, akupresur juga dapat
meningkatkan aliran darah lokal dan oksigenasi jaringan, yang berperan dalam proses pemulihan
fungsi motorik pascastroke.Sementara itu, aromaterapi lavender bekerja melalui inhalasi aroma
yang menstimulasi sistem olfaktorius dan selanjutnya memengaruhi sistem limbik di otak, yang
berperan dalam pengaturan emosi, stres, dan relaksasi. Efek relaksasi yang dihasilkan
aromaterapi lavender dapat membantu menurunkan ketegangan otot, kecemasan, dan
ketidaknyamanan pada pasien stroke, sehingga menciptakan kondisi yang lebih kondusif selama
proses terapi.

Sejalan dengan bukti ilmiah tersebut, bahwa kombinasi terapi akupresur dan aromaterapi
lavender dalam penelitian ini diduga memberikan efek yang saling melengkapi dalam
mendukung pemulihan fungsi motorik pasien stroke iskemik. Terapi akupresur berperan dalam
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meningkatkan fungsi neuromuskular melalui stimulasi titik-titik tertentu yang berhubungan
dengan kekuatan otot dan kontrol gerak Sementara itu, aromaterapi lavender memberikan efek
relaksasi dan kenyamanan pada pasien stroke iskemik, yang dapat membantu menurunkan
ketegangan otot dan meningkatkan partisipasi pasien dalam proses terapi (Hany et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan dari penelitian sebelumnya, dapat diasumsikan
bahwa peningkatan kekuatan otot pada pasien stroke iskemik dalam penelitian ini dipengaruhi
oleh pemberian terapi akupresur yang dikombinasikan dengan aromaterapi lavender. Terapi
akupresur berperan dalam meningkatkan fungsi neuromuskular dan kekuatan otot, sedangkan
aromaterapi lavender berkontribusi dalam menciptakan kondisi relaksasi yang mendukung
keterlibatan pasien selama proses terapi dan rehabilitasi.

KESIMPULAN

1. Karakteristik responden berdasarkan usia memiliki rata — rata 57 tahun. Mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan (52,9%), dengan Pendidikan mayoritas SMA sebanyak 8 responden
(47,1), dan sedangkan pekerjaan mayoritas responden adalah IRT (35,3%).

2. Kekuatan otot Sebelum diberikan intervensi, kekuatan otot tangan kanan pasien stroke iskemik
pada kelompok intervensi menunjukkan perbedaan berdasarkan jenis kelamin. Rata-rata
kekuatan otot responden perempuan sebesar 19,8 + 2,54 kg, sedangkan responden laki-laki
sebesar 30,9 + 3,76 kg, yang menunjukkan bahwa kekuatan otot awal pada laki-laki lebih tinggi
dibandingkan perempuan.

3. Kekuatan otot Setelah diberikan intervensi berupa terapi akupresur dan aromaterapi lavender,
kekuatan otot tangan kanan pada pasien stroke iskemik mengalami peningkatan pada kedua jenis
kelamin. Rata-rata kekuatan otot responden perempuan meningkat menjadi 33,4 + 5,96 kg,
sedangkan responden laki-laki meningkat menjadi 47,4 + 5,83 kg.

4. Perubahan nilai mean pre dan post pada kelompok intervensi terdapat peningkatan kekuatan otot
yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok intervensi. Pada responden
perempuan, uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,009 dengan ukuran efek —1,00, sedangkan
pada responden laki-laki, uji Paired Samples T-Test menunjukkan nilai p < 0,001 dengan ukuran
efek —3,31. Hal ini menunjukkan bahwa terapi akupresur dan aromaterapi lavender memberikan
pengaruh yang sangat kuat dalam meningkatkan kekuatan otot pasien stroke iskemik.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi akupresur dan aromaterapi lavender
berpengaruh terhadap peningkatan kekuatan otot pada pasien stroke iskemik. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan ilmu keperawatan, khususnya terkait
intervensi nonfarmakologis pada pasien stroke. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan
penelitian dengan metode dan jumlah sampel yang lebih besar.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden

Pasien stroke iskemik disarankan untuk mempertimbangkan terapi akupresur dan aromaterapi
lavender sebagai alternatif terapi nonfarmakologis yang aman dan mudah diterapkan guna
membantu meningkatkan kekuatan otot, menunjang pemulihan fungsi motorik, serta
meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup pasien.

b. Bagi Tempat Penelitian

Fasilitas pelayanan kesehatan, khususnya Puskesmas Kecamatan Jagakarsa, diharapkan dapat
mempertimbangkan terapi akupresur dan aromaterapi lavender sebagai bagian dari intervensi
keperawatan komplementer dalam penatalaksanaan pasien stroke iskemik. Diharapkan pula
adanya pelatihan bagi perawat terkait teknik dan prosedur terapi akupresur dan aromaterapi
lavender agar pelayanan keperawatan menjadi lebih komprehensif dan berbasis bukti.

c. Bagi Mahasiswa Keperawatan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi akupresur dan aromaterapi lavender dapat
membantu meningkatkan kekuatan otot pada pasien stroke iskemik. Temuan ini diharapkan
dapat menjadi bahan referensi bagi mahasiswa keperawatan dalam pengembangan ilmu
keperawatan, khususnya terkait intervensi nonfarmakologis pada pasien stroke. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan desain yang lebih kuat atau
jumlah sampel yang lebih besar guna memperkuat dasar teori dan praktik keperawatan.
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